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BAB 8

ALAT PELINDUNG DIRI

A. PENDAHULUAN

Alat pelindung diri (APD) merupakan alat yang digunakan oleh tenaga
kerja untuk melindungi seluruh tubuh atau sebagian tubuh terhadap
kemungkinan adanya potensi bahaya atau kecelakaan kerja ditempat kerja.
Setiap pekerjaan mempunyai potensi bahaya yang dapat menimbulkan
risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh
berbagai faktor yang ada atau timbul di lingkungan kerja. Tenaga kerja
sebagai sumber daya manusia yang mempunyai peran penting dalam
mengembangkan dan memajukan industri. Oleh sebab itu pekerja harus
diberikan perlindungan melalui pencegahan salah satunya adalah APD.

Penggunaan APD merupakan langkah pengendalian risiko terakhir
untuk melindungi tenaga kerja dari bahaya keselamatan kerja.
Menerapkan kepatuhan menggunakan APD penting dilakukan sebagai
tanggung jawab perusahaan untuk melindungi tenaga kerja dari bahaya
keselamatan kerja dan kesehatan kerja. Risiko terjadinya kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja yang mungkin terjadi karena pekerjaan,
membuat perusahaan tidak cukup hanya menyediakan APD lengkap dan
mewajibkan tenaga kerja menggunakan APD ketika bekerja sesuai dengan
SOP. Namun perusahaan harus menciptakan kepatuhan tenaga kerja
untuk menggunakan APD. Tahapan awal yang bisa dilakukan untuk
menumbuhkan kesadaran tenaga kerja supaya patuh menggunakan APD
yaitu dengan pembentukan motivasi untuk keselamatan menggunakan
APD. Selain itu juga bisa diberikan rewards dan punishment bagi pekerja
dalam menerapkan kepatuhan penggunaan APD.
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